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IHSG ditutup menguat (+0.13%) menjadi 8,936.75 pada perdagangan Jumat 
kemarin (09/01) dengan saham AMMN (+3.16%), BBCA (+0.93%), BUVA 
(+15.44%) sebagai Leading Movers. Sedangkan, TLKM (-2.27%), MORA (-7.14%), 
IMPC (-7.79%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net 
sell Rp 58.94 Miliar di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 257.01 Miliar. 
Di sisi sektoral, 8 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Infrastructure 
mencatat pelemahan terdalam (-1.08%) dan sektor Consumer Cyclicals mencatat 
penguatan tertinggi (+3.30%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
menguat dengan kenaikan indeks Dow Jones (+0.48%) menjadi 49,504, S&P 500 
(+0.65%) ke level 6,966, dan Nasdaq (+0.82%) ke level 23,671. Resiliensi pasar 
tenaga kerja AS di bulan Desember yang ditandai dengan turunnya tingkat 
pengangguran pasca-federal government shutdown memicu sentimen positif di 
pasar saham yang juga berdampak positif terhadap indeks ETF EIDO dengan ke-
naikan (+0.11%). 

Summarecon Agung (SMRA) membukukan kenaikan penjualan marketing 
+27.00% menjadi IDR 5.52tn melampaui target manajemen 11%. Pencapaian ini 
disebabkan oleh lonjakan penjualan pada 4Q25 dengan nilai kontribusi sebesar 
IDR 1.96tn yang terdiri atas segmen rumah tapak (74%), ruko (17%), kavling tanah 
(7%), dan apartemen (2%). Prospek bisnis SMRA masih positif seiring diper-
panjangnya kebijakan insentif subsidi PPN penjualan rumah (PPN DTP) hingga 
tahun 2027 dengan kuota 40,000 unit per tahun. Menurut kami, SMRA berpotensi 
menguat ke area Rp 412 dalam jangka pendek setelah breakout dari base area 
dan membentuk pola Bullish Engulfing candle. 

Triniti Dinamik Properti (TRUE) berencana melakukan private placement 
(PMTHMETD) dengan menerbitkan maksimal 757.11 juta saham baru, atau 10% 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh. Harga pelaksanaan private placement 
diperkirakan paling sedikit 90% dari rata-rata harga penutupan saham emiten 
selama kurun waktu 25 Hari Bursa berturut-turut di Pasar Reguler sebelum tang-
gal permohonan pencatatan saham hasil private placement. Dana hasil private 
placement akan digunakan untuk modal kerja dan ekspansi usaha. Pemegang 
saham yang tidak berpartisipasi berpotensi mengalami dilusi 9.09% akibat 
meningkatnya jumlah saham beredar menjadi 8.32 miliar saham. 
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  MACRO SENTIMENT 

Kondisi geopolitik global tengah mengalami fluktuasi besar-besaran setelah 
prospek jatuhnya rezim teokrasi Iran semakin meningkat di akhir pekan. Kericuhan 
sosial yang terjadi di Iran disebabkan oleh krisis ekonomi dengan tingkat inflasi 
42.40% YoY, inflasi pangan 70.00% YoY, dan inflasi bahan pokok lebih dari 100.00% 
YoY. Berdasarkan data bulan Desember, nilai utang pemerintah di bank sentral 
meningkat 98.50% menjadi IRR 6,600 triliun dari sebelumnya di kisaran IRR 3,340 
triliun. Sayangnya, pemerintah Iran memilih untuk merespon protes masyarakat 
yang dilatarbelakangi tekanan ekonomi dengan represi yang diperkirakan me-
newaskan 500 orang. Hal ini berpotensi memicu intervensi militer AS sesuai 
dengan ancaman Presiden Donald Trump 
Rilis data ketenagakerjaan AS mengindikasikan pemulihan pasca-federal govern-
ment shutdown dengan penurunan tingkat pengangguran bulan Desember men-
jadi 4.40% lebih rendah dibandingkan konsensus (Cons: 4.50%). Namun, per-
mintaan terhadap tenaga kerja tetap lemah. Angka nonfarm payroll turun menjadi 
50,000 (Nov: 56,000; Cons: 70,000). Resiliensi pasar tenaga kerja AS membuka 
peluang bagi the Fed untuk menahan suku bunga di level 3.75% sepanjang 1H26. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (09/01/2026) mengalami penguatan sebesar +11.28 poin (+0.13%) pada level 

8,936.75. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

ranging antara 8,839-9,041. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—SRTG 

BUY  

1,620 

SRTG, mulai ada rejection 

pada timeframe kecil diseki-

tar flip over area. SRTG ber-

potensi rebound dengan 

kenaikan ke area 1,660 dan 

support 1,525. 

1,635 

TP   
1,660 

1,685 

SL  1,525 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PWON 

BUY  

348 

PWON, false break support 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral dan 

saat ini ditutup di atas EMA 

21. PWON berpotensi men-

guat ke area 360 dengan 

support 330.  

354 

TP   
360 

372 

SL  330 

Short Term Buy—HRTA 

BUY  

2,350 

HRTA, berada dalam bullish 

trend dan secara konsisten 

bergerak di atas EMA 21. 

HRTA berpotensi menguat 

ke area 2,430 dengan sup-

port 2,200. 

2,380 

TP   
2,430 

2,520 

SL  2,200 
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Short Term Buy—PIPA 

BUY  

298 
PIPA, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

volume yang tinggi dan sto-

chastic mendatar pada area 

netral. PIPA berpotensi men-

guat ke area 314 dengan 

support 282. 

306 

TP   
314 

326 

SL  282 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—IMPC 

BUY  

- 

IMPC, ditutup di bawah EMA 

21 dengan Bearish Marubo-

zu candle dan bearish diver-

gence. IMPC berpeluang 

melemah ke area 3,320 yang 

merupakan fair value gap. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—SMRA 

BUY  

398 

SMRA, breakout dari base 

area disekitar 394 dengan 

volume spike dan ditutup di 

atas EMA 21. SMRA berpo-

tensi naik ke area 412 

dengan support 378. 

404 

TP   
412 

420 

SL  378 
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